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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu tantangan terbesar sebuah-&lasiun televisi adalah berasaing dengan
stasiun televisi lain untulk menaikkin miing dan menarik lebih banyak penonton
pada setigp pnupmg:m lﬂﬂﬁﬁ. lﬂﬁnm;r smst’uu televisi tersebut dapat
berkembailg. dan menjadi stasiun terpercaya dan_disukai oleh masyarakat
rﬂﬁlw adalah proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha
‘mendupatkan keuntungan dalam berbagai aspek kehidupan yang sedang menjadi
pqlhﬂiﬂmsym'aknl. Dalam industri media, khmummm,pemmgm
antar stasiun TV sering terjadi. terutama dalam menarik perhatian penontonr pada
program berita, Oleh karena itu, televisi lokal harus mampu bersaing dengan stasiun
.H:n agar tetap diminati penonton. Salah satu cara untuk menarik perhatian penonton
adalah dengan berinavasi dalam penyajian program berita. Inovasi tersebut harus
memiliki empat ciri utama, vaitu memiliki keunikam, md.u:hﬁu Ide atau
gagasan baru, dirancang secara terencana, don memiliki ngmpngph {Valensia

Istihai ¢t al., 2018)

Pﬂdrpm.um hbﬁni, salah saty hﬂm dg:ml membantu stasiun
televisi ﬁnﬁtﬂﬂ:lﬁﬁ M :i.‘mg untuk M dengan menemukan
ide pada program televisi tersebut. Penulis akan melihat dari program siaran yang
dilakukan untak menarik pﬂh(ﬁmmmw televisi adalah agar
stasiun televisi vang terhibat mendapatkan tujosn dan copaian yang diinginkan
melalui manajemen komunikasi, Penulis menjadikan BTV adalah objek penelitian
dalam menjalankan manajemen komunikasi di program acara mereka. Stasiun
televisi ini terletak di Yogyakarta dan menjadi salah satu televisi lokal yang dikenal
masyarakat, Program yang disiarkan oleh RBTY mencapai 11 program, Tetap

Penulis hanva akan mengkaji dan meninjou bagaimana manajemen komuenikasi



pada program acara unggulan di RBTY untuk terus bersaing dan menarik hati
penonton lokal di Yogyakarta.

Program-program RBTV memiliki potensi besar untuk disukai don diminoti oleh
masyarakat, Hal mi karena RBTY menawarkan berbagai jenis program yang
beragam dan relevan dengan kehidupan sehari-han masyarakat Yogyakarta,
Keberagaman ini membual penonton merasa bahwa RBTV adalah stasiun televisi
lokal yang menarik dawberkualitas, Selain itu, RBTV secara aktif mengeksplorasi
berbagai topik yang deknt dengan budays, gaya hidup, serta isu-isu lokal yang
penting bwu.’u.ﬂ!. Dengan menyajikan siarn-siaran yang menarik dan dapat
men)cm dengan k&uﬁmnpmn‘lm RBTV dngtmnmbm citra sebagai
stasiun televisi lokal vang informatif, menghibur, dan lengkay

Minat spsporang terhadap televisi discbabkan oleh w fakior, seperti
km akan hiburan, pencarian berita, informasi terkini, atau peristiwa yang
berlangsung. Orang cenderung menyukai program berita yang memiliki
daya lm:& ]:wlmtu_ Faktor yang membuat program siaran menarik. seperfi pada
berita yang disajikan berdasarkan fakta yang akurat, jelas dan mudal dipahami.
Selain itu, grafis atau gambar yang ditsmpilkan pada program siaran. dapat
meningkatkan daya tarik seseorang unfik menontonmya, Seseomng dapat tertarik
It‘nmg berita yang aila dlst-htumjm., untuk ity progrem m vang mmyajlkan
beritaseperti RBT\?}mgmnmbmhhn beritadi Tmmmemhnd masyarakat
menyukai dan ingin mengetahui hal-hal yang sedang terjadi. Progrm-program
siaran unggulan di RETV membantu masvarakat yang memiliki ketertarikan dalam
mencari tahu hal-hal yummmjlﬂﬁﬁmk Yogyakarta dan sekitamya,
selera humor pada lawakan Khas Jawa, dan mendspatkan obrolsn-obrolan dari
orang yang berbobot dan menginspirasi,

Perkembangan internet membuat strategi promosi silang semakin penting, karena
industri digital kini memungkinkan berbagm situs benta atau konten untuk saling
terhubung. Numun, dalam pengembanganmys, ada banyak tantangan teknis yang
harus diperhatikan. terutama dalam merancang konten aedio dan video agar bisa

menghasilkan keuntungan. Selain itu, media digital juga perlu mengelola interaksi



dengan audiens, termasuk bagaimana konten dibagikan, dioptimalkan, dikelola,
serta membangun keterlibatan sfau enmgagement dengan pengguna. (Pamungkas,
2a22)

Perkembangan teknologi kini menjadikan movasi sebagm faktor utama dalam
perubahan sistem bispis dan komunikasi. Salah satu aspek penting adalah jaringan
broadband, yang memungkinkan konsumen mengakses informasi  dengan
kecepatan tinggi kapan.sajs dan di mana saja. Selam itu, jaringan nirkabel {wireless
ubiquity) mmuw'ﬂumiw'mjmgkamn luas. Kemudian,
pemm plnli'mﬁ mnﬁ'n M'ﬁmmhun‘t okses informast semakin mudah,
Terakhir, teknologi penyimpanan cloud memungklﬁm-ﬁlﬁ.ﬁunpan dan diproses
hgu hisya lebih rendah serta dapat didistribusikan ke hbagﬂi wilayah
mgnnnﬁlnhn distribusi konten yang lebih luas dan ahﬁmldﬂlﬁﬁnh bagi
pengguna {Pamungkas, 2022).

Misi RBTV adaloh menyajikan program hiburan, pendidikan, dan informasi yang
berakar pada budaya serta nilai kehidupan masyarakat Ngayogyakarta, Selain itu,
RETV juga berkomitmen untuk memperhatikan aspelk sosial, moral, din agama.
serta mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan MMIIPI'EK’} Stasiun
televisi ini jugn mengutamakan kesejahtersan karyawan dan memberikan
kescmpatan hagi setiap sumber daya manusia (SDM) untuk berkembang. Selain itu,
RBTV berupaya menjadi badan ussha yang kompetitif & industri media dan

enguntungkon bagi para investornya. RBTV menyojikan progmm yang
informatif, tetapi dikemas dengan car yang ringan dan santai, Hal ini bertujuan
agar penonton dapat dengan mudoh memiahami 181 tayangan sekaligus merasa
terhibur. (Fadhilah et al., 2016),

Televisi lokal memiliki keunggulan dalam menarik perhatian penonton depgan
menyajikan konten yang sesumi dengan budaya dan kebutuhan masyarakat di
daerahnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stasiun TV lokal mengemas
siarannya sedemikian rupa agar dapal menarik pemirsa setempat Menurut
Priyowidodo G. (2008), beberapa stasiun TV lokal seperti Bali TV, Yogya TV, dan



Borobudur TV secara jelas menargetkan siarannya kepada penonton yang memiliki
keterikatan dengan budava dserah masing-masing. Begitu pula dengan Favorit TV
di Padang, yang menghadirkan program bertema adat Minang agar lebih merarik
bagi pemirsa setempat sekaligus membenkan peluang bagi pengiklan berskala
kecil. TV Manado (TVM) don TOP TV (Televisinya Omng Papua) juga
menampilkan unsur kelucuan khas daerah Sulawesi Utara dan Papua, yang jarang
ditemukan di televisi nasional. Primasanti K.B. (2009) menambahkan bahwa
keberagaman konlen yang dm.nght aﬂﬁwﬁi lokal menjadi kekuatan utama
dalam mendorong demokmtisasi melalui media penyiaran. Konsep lokalitas ins
mmarmm r.hhm ng& aput m pﬂm pmdaku;m I.:mmpb;ml. pemanfaatan

P&nhlpm antar stasion televisi lokal dalam mnlyaj“ihl’ptwm staran yang
menarik perhation masyarakat semakin ketat seiring dm berkembangnya
stﬂ!ﬂﬂﬂ mﬂh di Yogyakarta. RBTYV, sebagni salah satu mumhﬁﬂﬂmm
hanya hmg dengan stosipn felevisi pasional, tetapi juga dengon Mﬂmpu
pesaing lokal seperti JOGIA TV, ADITV, Republika TV, dan lainnya. Masing-
masing stasin televisi berlomba-lomba untuk mengiptakan program-program
unmlnn}rnng mampu menarik minat dan perhatian mmhl:. tentama dalam
menghadapi minat masyarakat yang semakin besagam. Sefisp program yang
txrmghuhmm mlmpummwnian sesuaty yang berbeda dan relevan dengan
kebutuhan serta keinginan audiens loknl.
Televisi tokal memitiki kedekatan ¢ dengan M\mm memnyajikan tyangan
yang mengangkat nilai-nilai mﬁukﬁﬁn hh] Dengan menampilkan
konten yang sesuai dengan Karakter dan kKebutuhan masyarakat setempat, televisi
lokal berperan penting dalam melestarikan tradisi dan identitas daerah. Keunikan

tefevisi lokal semakin diperkuast oleh goya penyajian dan eiri khas yang
mencerminkan budaya serta kehidupan sehari-han masyarakat di wilayah tersebut
(Fadhilah et al., 2016).

Dalam kondisi mi. RBTV dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya
mempertahankan keberadaannya, tetapi juga meningkatkan jumlah penonton



dengan strategi komunikasi yang efektif dalam pengelolaan program-programnya.
Melalw strategi tersebut, RERTV diharapkan mampu mempertahankan loyalitas
pemirsa dan memperkuat posisinya di tengah persaingan yang semakin kompetitif,
Kualitas konten, inovasi dalam format acara, dan kemampuan untuk memahami
tren serta keinginan oudiens menjadi kunci penting dalam memenangkan
persaingan ini. Sebagai bagian dari manajemen komunikasi tersebut, RBTV perlu
merancang program-program yang tidak hanya menarik telapi juga memiliki nilai
tambah yang berbeda dari program felevisi lainnya, Program siaran unggulan yang
ada di RBTV menjadi progmm yang bisa membual eksistensi RBTV tetap
dlhwumkiu-rhﬂdltmm.hﬂlmnjm pm-gnm s"llmlpng merangkum
berita-berita terkini dan menarik di Yogyakarta, Obrolan Pagi menjadi program
siaran yang mendatangkan bintang-bintang tamu lusr biasa, dan Leyeh-Leyeh
mﬁiﬂﬂimam siaran yang sangat kental dengan kebudayaan Jawa din membuat
program siaran ini terasa dekat dengan masyarakat lokal.

Dalam mempertahanksn penonton agsr fetap menonton program siaran pada
televisi tertentu yung harus dilakukan yaitu salah satunya dapat menggabungkan
peran media sosial dan televisinya, karena dapst memberikan komunikasi dua arah,
vang membuat penonton juga bisa menonton dan berkomentar. Keliadiran media
sosial bisa menawarkan ruang bagi agensi-agensi bam yang berpotensi melakukan
perubahan dalim struktur media secard keseturuhan (Lizetha dan Prawadika, 2021),
Dalam membuat penonton baru ataupun penonfon lama dapat mengikuti lebih
dalam, peran media sosial sangat berpengaruh pada sigran program. Dengan media
sosial, program-program teleyisi d.qaq.tdlﬂhm-ﬁ: ditonton lebih banyak
orang, juga bisa mendapatkan pemasakan melalui iklon yang disediakan, hal ini
membuat media sosial mampu menjadi platform promosi yang efektif untuk televisi
dalam memperahankan eksistensinya pada khalayak dan penonton.

Media sosial bisa menimbulkan komunikasi yang dilekukon secara dua arah. ini
terjadi ketika penonton hanya mengikuti program siaran vang ada ditelevisi. Media
sosial membueat sistem komunikasi vang tidak hanya satu arah, pemun bisa menjadi
dua arah untuk mengeptimalkan komunikasi di berbagai sektor (Alam, 2021). Hal



ini menjadi sebuah komunikasi satu arah karena penonton tidak dapat berdiskusi
ataupun berkomentar. Dengan media sosial. komunikasi dua arah yang dilakukan
melalui televisi yang menyisrkan melaui platfom digital, dapat dikomentar dan
menyampaikan pendapat bersama penonton. Tentu pengmmann komumikasi dua
arah ini sangat efektif bagi televisi dan peronton. Keterlibatan langsung dan
pemirsa ini tidak hanya meningkatkan loyalitas, tetapi juga membantu stasiun
televisi memahami preferensi audiens yang kemudian bisa dijadikan acuan untuk
menyusun pmgmmmkhlhﬂm miml‘. penonton. Oleh karena itu,
penggunaan media sosial bukan hanys sekadar sarana untuk menyebarkan
informasi, melxinkan menjadi strategi ving krusial dalam membangun hubungan
I P ——

Wun media sosial ini agar mempromosikan konten media. membantu
meningkatkan lalu lintas situs, membangun citra medin massa, dan meningkatkan
jangkauannya (Firmansyah et al.. 2023). RBTV tentu mengzunakan media sosial
Egbu.!ﬁ-.w._;'ﬂng efektif dalam mempertahankan dan memperluas hgin.um
penontonnya. Platform-platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan
TikTok menjadi wadah yang bisa dimanfustkan RBTV untuk mempromosikan
program-program unggulan mereka, fetapi memungkinkan figs menjangkau
audiens vang lebih luas dan beragam, termasuk kalangon muda yang lebih aktif di
mfﬁl‘m Pemanfaatan medin sosial ini buknn ha}m unn*:mmyebarkan

dengan penonton. Dengan oktif mengeloln nkun-akun media sosialnya, RBTV
dapat berinteraksi langsung dengan penonton, mendengarkan masukan, dan
merespons preferensi sudiens.

Upaya ini membantu memperkuat loyalitas penonton terhadap program-program
RBTV. menjadikan media sosial sebagai platform digital vang strategis dalam
mempertahankan relevansi dan daya tarik stasiun televisi ini di tengeh persaingan
industri yang semakin ketat. Peran media sosial pada RBTV bukan hanya sekadar
wadah promaosi, tetapi telah menjadi bagian penting dalam membentuk citra dan
kedekatan dengan penonton. Melalui media sosial ini, RBTV diharapkan mampu



mempertahankan dan meningkatkan loyalitas penonton, sekaligus memperiuas
jangkauan pemirsanya di era digital vang sudah sangsl melekal dengan
perkembangan zaman yang modem ini.

1.2 Kumusan Masalah
Bagaimanakah manajemen komunikasi program siaran unggulan RBTV dalam
mempertahankan program unggulan?

L3Tujuan Fenelitlan

Penelitian ini berfujuan_untuk mengetahui manajemen. komunikosi program
gulan RBTY dalam mempertahankan program scar.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini dibuat untuk memberikan mﬂﬂmﬂs kepada paru
khalsyak yang tertank dan ingin mengetahui mansjemen komunikasi pada
pengelolaan program televisi di sebuah stasiun televisi lokal seperti RBTV dalam
2. Penulis membunt penelitian ini kepada praktisi yang terhubung dan
behlr]a pﬂh.ilﬂnnsi televisi dan membania mnmbmkﬁnwndn pmkﬁﬁ.'me].'llu:i
pengelolaan program televisi dalam menemukan cara mempertahankan program
1.5 Batasan Masalah
Dalam pembahasan ini. penulis akan berfokus dalam manajemen komunikasi
m pengelolaan program siaran dari stasiun televisi lokal RBTV Yogyakarta,
Penulis hanya akan membatasi penelitian ini pada manajemen komunikasi yang
digunakan oleh RBTV pmfhpmgmn m@ggﬁlmddﬂn—mﬂnmgkmkﬂ.n penonton.

1.6 Sistematika Penulisan
|. Pada Pembahasan di bab pertama, penulis akan membenkan dan
menjabarkan  fenomena yang dwngkal  menjadi  penelitian,
memperkenalkan pada subject dan object yang terkait dengan
penelitian, data-data yang penting untuk mendukung penelitian, dan
harapan vang ingin dicapai pada penelitian ini.



2. Pada bab kedua. penulis akan mengaitkan dengan penelitian terdahulu
don penulis akan mengaitkan dengan penelitian vang bersangkutan atau
memiliki pembahasan yang mirip dengan judul yang diteliti. Pada bab
mi penulis akan mengaitkan dan menghubungkannya dengan teori yang
terkait dari judul peneliian. Bab kedun ini juga, penulis akan
memberikan kerangka pemikiran vang dapat membantu menjelaskan
fenomena yang diangkat pﬂ]mlﬁum

3. Pada babketiga. perulis akan melakukan penelitian terhadap fenomena
dengan pendekatan kualitatif, melatu penelitian deskriptif, memberikan
wakt pendﬂimdmhiﬁ?mg terkait dengan fenomena. menjelaskan
subject d.'m.oﬂeépdn penelitian, mp@uﬁn prﬁstﬂtrr pengelolaan
data pada penelitian ini. dan menggunakan teknik analisis data yang
diperoleh dari teknik keabsahan data atau triangilasi, melaliii triangulasi
wakiu, triangulasi teori dan trinngulasi sumber.

‘4, Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, dimulai dengan
pengantar singkat yang menghubungkan tujuan penelifian, subjek.
objek. dan fenomena dari bab satu. Hasil penelitian disajikan
Perdisarion data yang telah dikumpulkan, Iﬂ&WEnﬁﬁhﬁm@m
pada teori serta penelitian terdahulu yang dijelaskan di bab dua. Penulis
skan menganalisis apakah temuan mendukung atw bertentangan
dengan teori yang digunakan, serta menjelaskan celah atau perbedaan
dﬁmm mengounakan kerangka pemikiran yang
telah dirancang. Penulis juga memberikan interpretasi terhadap hasil
penelitian, baik secarn praktis bagi RBTV, maupun secara teoretis.

5. DiBab lima, kesirmuisn mevangicsm seluroh pembahassn dark beb sate
hingga bab empat, menjawab pertanvann peneliian dan tujuan yang
tefah dirumuskan. Penulis akan memberikan saran untuk RBTV dan
pihak terkan, dikuti dengan rekomendasi untuk penelitian lanjutan.
Penulis juga menyebutkan keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian
ini, seperti keterbatasan waktu dan sumber data, yang mungkin
mempengaruhi hasil akhir.
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